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Abstract: Stunting menjadi salah satu masalah gizi yang
saat ini dihadapi di Indonesia. Salah satu bentuk dalam
mendunkung transformasi kesehatan pilar ke 1 vyaitu
transformasi layanan primer berupa penguatan peran kader,
kampanye, dan membangun gerakan melalui platform digital
dan tokoh masyarakat. Pelaksanaan kegiatan pengabdian
dilaksanakan dalam beberapa metode diantaranya
sosialisasi, refreshing kader dan keberlanjutan program.
Hasil dari pemberian pelatihan  antropometri
dan pengetahuan serta keteramilan dalam pembuatan PMT

(Pemberian Makanan Tambahan) terhadap
Posyandu menunjukkan
pengetahuan
pelatihan
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A. Pendahuluan

Stunting menjadi salah satu masalah gizi
yang saat ini dihadapi di Indonesia. Data hasil
Studi Status Gizi Indonesia (SSGI) tahun 2022
menunjukkan bahwa prevalensi stunting di
Nusa Tenggara Barat (NTB) mengalami
peningkatan dari 31,4% pada tahun 2021
menjadi 32,7% dari tahun 2022 dan angka ini
berada diatas angka nasional serta menempati
urutan ke-4 tertinggi balita yang mengalami
stunting (Survei Status Gizi Indonesia, 2022).

Dalam pencegahan stunting tidak hanya
berfokus dalam satu kelompok usia melainkan
dengan memperhatikan semua kelompok usia
yang terlibat dalam siklus hidup agar dapat
lebih efektif dalam memutus angka stunting
(Hayati dkk, 2023). Pemberian edukasi
dengan konsep yang menarik dapat
meningkatkan perhatian sasaran sehingga
memberikan pengaruh yang lebih baik
(Solehah dkk, 2023). Pendidikan dan edukasi
dapat berkontribusi dalam meningkatkan
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diberikan
adalah leaflet dan
adalah kuisioner pretest-posttest.

kader
bahwa terdapat perbedaan
antara sebelum dan sesudah
dengan media yang digunakan
instrumen dalam penelitian ini

kesadaraan remaja sebagai studi
pendahuluan yang dilakukan pada posyandu
di Desa Dopang menunjukkan bahwa kader
belum memiliki keseragamaan dalam
melakukan pengukuran antropometri, dan
kader juga belum memiliki kemampuan yang
cukup  untuk  menyiapkan  makanan
pendamping (PMT) saat posyandu. Oleh
karena itu, remaja akan mendapatkan
pendampingan secara intensif oleh kader-
kader posyandu yang rentang usianya tidak
jauh berbeda dengan mereka, sehingga
komunikasi dan sosialisasi dalam proses
pendampingan dapat berjalan secara efektif
dan kondusif (Dewi, 2022).

Dalam upaya mewujudkan
transformasi sistem kesehatan yang dimana
Kementerian Kesehatan berkomitmen dalam
melakukan transformasi sistem kesehatan
Indonesia pada 6 pilar transformasi
penopang sistem kesehatan Indonesia. Salah
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satu bentuk dalam mendunkung transformasi
kesehatan pilar ke 1 vyaitu transformasi
layanan primer berupa penguatan peran kader,
kampanye, dan membangun gerakan melalui
platform digital dan tokoh masyarakt (Aprilia,
2023). Sehingga, tim pengabdian memiliki
tujuan -untuk memberikan keterampilan dalam
melakukan pengukuran antropometri.

B. Metode
Pelaksanaan kegiatan pengabdian
dilaksanakan  dalam  beberapa tahapan

kegiatan, antara lain :

1. Sosialisai, pada tahap ini akan dilakukan
sosialisasi kepada pihak terkait seperti pihak
puskesmas Gunung Sari, Kepala desa Dopang,
para kader posyandu tentang kegiatan yang
akan dilakukan oleh tim dengan melibatkan
seluruh kader posyandu.

2. Kegiatan refreshing pengukuran
antropometri kader posyandu di Desa Dopang,
Gunung Sari dilakukan dengan tujuan untuk
meningkatkan skill kader dalam melakukan
pengukuran antropometri seperti
penimbangan berat badan (BB), pengukuran
tinggi badan (TB), pengukuran panjang badan
(PB), dan pengukuran lingkar lengan atas
(LiLA). Kegiatan  refreshing  tersebut
dilakukan pada bulan Agustus tahun 2024
yang bertempat di lingkungan posyandu Ceria
desa Dopang kecamatan Gunung Sari.
Kegiatan ini diikuti oleh seluruh kader
posyandu Ceria yaitu sejumlah 8 orang kader.
Kegiatan tersebut meliputi a) Tahap
pelaksanaan, pada tahapan ini meliputi
kegiatan koordinasi dengan pihak puskesmas
dan kader desa Dopang, proses perizinan,
penyusunan rundown kegiatan, dan persiapan
sarana dan prasarana. B)  Tahapan
pelaksanaan, meliputi kegiatan refreshing
dengan metode edukasi, simulasi, dan praktik.
Materi yang disampaikan diantaran yaitu
pengukuran BB menggunakan timbangan
dacin dan timbangan digital, pengukuran TB
menggunakan microtoise, pengukuran PB
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menggunakan lengthboard, dan pengukuran
LiLA menggunakan pita LiLA. ¢) Tahap
evaluasi, pada tahap ini dilakukan dengan
dua cara yaitu evaluasi terhadap pengetahuan
menggunakan  kuesioner dan evaluasi
terhadap keterampilan dalam melakukan
pengukuran antropometri. Sebelum diberikan
materi, seluruh kader melakukan pre test
toeri dan skill dengan tujuan untuk melihat
sejauhmana pengetahuan dan kemampuan
kader. Setelah diberikan materi, dilanjutkan
dengan post test teori dan skill dengan tujuan
melihat peningkatan pengetahuan dan
kemampuan kader.

3. Keberlanjutan Program, setiap bulan pada
saat posyandu akan dilakukan evaluasi
tentang pengukuran antropometri  dan
penentuan status gizi pada balita. Tim
pengbdian akan bekerjasama dengan pihak
Puskesmas untuk mengevaluasi proses
dalam Posyandu. Selain ini itu, terdapat
penurunan prevalensi balita stunting di Desa
Dopang.

C. Haisil

Hasil dari pemberian pelatihan
antropometri  dan  pengetahuan  serta
keteramilan dalam  pembuatan PMT

(Pemberian Makanan Tambahan) terhadap
kader ~ Posyandu di wilayah kerja
Posyandu Ceria Dusun Ranjok Utara Desa
Dopang Gunung Sari.

Lombok Barat menunjukkan bahwa
terdapat perbedaan tingkat
pengetahuan antara sebelum dan
sesudah  diberikan  pelatihan  dengan

media yang digunakan adalah leaflet dan
instrumen dalam penelitian ini adalah
kuisioner pretest-postte.
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Tabel. 1 Hasil pre-post test kader posyandu

Indikator Kategori Pre Test Post Test
Pengetahuan tentang Antropometri Rendah 50% (n=4) 0,0% (n=0)
Tinggi 50% (n=4) 100% (n=8)
Keterampilan dalam Antropometri Tidak Bisa 75% (n=6) 0.0% (n=0)
Bisa 25% (n=2) 100% (n=8)
Pengetahuan PMT Tinggi 25% (n=2) 100% (n=8)
Rendah 75% (n=6) 0.0% (n=0)
Keterampilan membuat PMT bahan  Tidak bisa 75% (n=2) 0.0% (n=0)
pangan lokal Bisa 25%(n=2) 100% (n=8)

Berdasarkan Tabel.1 dilihat bahwa
terdapat  perubahan  pengetahuan  dan
keterampilan kader mulai dari pengetahuan
tentang antropometri hingga keterampilan
kader dalam membuat PMT bahan pangan
lokal. Pada saat pemberian materi, kader juga
terlinat antusias dan aktif bertanya pada
pemateri.

Diskusi

Pengetahuan merupakan hasil dari
tahu, dan ini terjadi setelah orang
melakukan pengindraan terhadap suatu
objek tertentu. Pengindraan terjadi melalui
panca indra manusia, yakni indra
penglihatan, pendengaran, penciuman,
perasa dan  peraba. Sebagian besar

pengetahuan manusia diperoleh melalui mata
dan pendengaran (Notoatmodjo, 2007).

Pengetahuan  merupakan domain
yang paling penting untuk terbentuknya
tindakan seseorang, maka dari itu perilaku
yang didasari dengan  pengetahuan  dan
kesadaran akan bertahan lama
dibandingkan perilaku yang tidak didasari
ilmu pengetahuan dan kesadaran
(Notoatmodjo, 2003) dalam (Retnaningrum
Garnis, 2015) (Retnaningsih, 2016).
Pengetahuan adalah suatu istilah yang
digunakan untuk mengatakan apabila
seseorang  mengenal tentang  Sesuatu
(Rusmini, 2018).

Tujuan dari  penyuluhan  kader
adalah  meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan pengukuran antropometri guna
memberikan informasi status gizi balita yang

benar dan sesuai standar usianya. Hasil dari
kegiatan tersebut adalah terjadi peningkatan
pengetahuan dan keterampilan kader yang
cukup signifikan.

Pengetahuan yang dimaksud disini
adalah pengetahuan sebelum dan sesudah
diberikan intervensi. Pengetahuan sebelum
intervensi adalah hal-hal yang diketahui

responden  tentang tatacara pengukuran
antropometri di Posyandu saat sebelum
diberikan intervensi atau pada saat
diberikan pretest. Lalu untuk pengetahuan
sesudah intervensi yaitu hal-hal yang
diketahui  responden tentang tatacara
pengukuran  antropometri di  Posyandu

saat sesudah diberikan intervensi atau pada
saat diberikan posttest.

Menurut  hasil  penelitian  pada
wilayah kerja Posyandu Ceria Dusun
Ranjok Utara saat para kader belum
diberikan intervensi  berupa pelatihan
antropometri, hasil pretest menunjukan nilai
pengetahuan yang rendah dimana hal
tersebut dikarenakan kader tidak begitu
memperhatikan standar yang ada dan
pelatihan yang diselenggarakan biasanya
hanya sebagian kader saja sehingga hasil
pengukuran antropometri menjadi tidak
bagus.

Untuk menanggulangi hal
tersebut maka diberikan intervensi berupa
pelatihan antropometri terhadap kader yang
diharapkan  dapat memberikan
pengetahuan dan wawasan lebih luas
supaya kedepan kader dapat melakukan
pengukuran dengan baik dan benar
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sehingga hasilnya pun valid. Lalu setelah
diberikan intervensi tersebut, para kader
diberikan  posttest  untuk mengetahui
apakah terjadi peningkatan pengetahuan
saat sesudah diberi intervensi tersebut. Dari
hasil tersebut menunjukan adanyak
peningkatan pengetahuan pada kader
posyandu saat sebelum dan sesudah

diberikan  intervensi  berupa pelatihan
antropometri..
Hasil penelitian ini sesuai dengan

penelitian yang dilakukan oleh (Sari et al.,
2020) dengan hasil yang menyatakan bahwa
tes dilaksanakan sebelum dan sesudah
kegiatan yang merupakan salah satu bentuk
evaluasi dari kegiatan ini. Hasil tes
pengetahuan menunjukkan adanya
peningkatan  yang  signifikan dari rata-
rata hasil pretest 25% posttest 100%. Hal
ini menunjukkan bahwa kegiatan pelatihan
dan pendampingan efektif meningkatkan
pengetahuan kader posyandu. Pelatihan
sering dilakukan sebagai upaya
meningkatkan  Kkinerja  seseorang yang
dianggap belum mampu untuk mengemban
pekerjaannya  karena  faktor  tingkat
pendidikan.

Secara deskripsi tertentu potensi
seseorang mungkin sudah memenuhi syarat,

tapi secara aktual seseorang  harus
mengikuti atau mengimbangi
perkembangan sesuai dengan tugasnya.
Hal ini yang mendorong untuk
memfasilitasi pelatihan dan

pengembangan kader guna mendapatkan
hasil kinerja yang baik, efektif dan efisien

(Gustiana et al., 2022). Pentingnya
pemberian pelatihan terhadap kader
Posyandu  dinilai  dapat memberikan
manfaat yang baik guna
meningkatkan Kinerja dan tingkat
pengetahuan  kader supaya kedepannya
diharapkan kader lebih menguasai pada saat
melakukan pengukuran antropometri
tersebut.

D. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan di Posyandu Ceria yang terletak di
Dusun Ranjok Utara Desa Dopang Kecamata

Gunung Sari  Lombok Barat, dapat
disimpulkan  bahwa terdapat peningkatan
pengetahuan dan  keterampilan  dalam

melakukan pengukuran antropometri oleh
kader Posyandu Ceria.
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